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Abstract

The study aims to assess and analyze the effect of loopholes, the tax administration, the
tax policies, the tax regulation comprehension and the taxpayer moral on tax planning. The
sample used in this research is 70 individual taxpayers in Serang city.The study used primary
data by distributing questionnaires. Statistical Product and Service Solution (SPSS) version 26
was used to analyze the research purpose, which consists are descriptive statistics to hypothesis
tested. The result of this study indicates that partially the taxpayer moral variable has a
significant effect on tax planning on individual taxpayers in Serang City. Meanwhile, partially
the variable of loopholes, the tax administration, the tax policies dan the tax regulation
comprehension have no significant effect on tax planning on individual taxpayers in Serang

City.

Keywords: loopholes, the tax administration, the tax policies, the tax regulation comprehension,
the taxpayer moral, tax planning

PENDAHULUAN

Dalam Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara disebutkan bahwa
pendapatan negara adalah semua penerimaan yang berasal dari penerimaan perpajakan, penerimaan
negara bukan pajak serta penerimaan hibah dari dalam maupun luar negeri. Penerimaan dari sektor pajak
ini merupakan sumber penerimaan yang sangat pontensial dan memegang peranan penting dalam
pembangunan nasional. Berdasarkan kinerja pelaksanaan APBN 2021, realisasi penerimaan pajak masih
menjadi penyumbang terbesar dalam penerimaan negara, yaitu sebesar Rp 1.444,5 triliun dari total
penerimaan negara sebesar Rp 1.743,6 triliun. Usaha yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan
penerimaan pajak tidak hanya mengharapkan pada peran dari Direktorat Jenderal Pajak (DJP), tetapi
juga adanya peran aktif dari Wajib Pajak itu sendiri. Dalam mencapai target pemerintah dalam
penerimaan pajak, Wajib Pajak diberikan kemudahan untuk mendaftar, menghitung, membayar dan
melaporkan pajak terutangnya guna membuat Wajib Pajak secara sadar mematuhi kewajiban
perpajakannya (Masamah dkk, 2021). Di Provinsi Banten, realisasi penerimaan Pajak Penghasilan Pasal
25/29 Orang Pribadi belum cukup stabil yaitu di Kota Serang pada tahun 2018 sebesar Rp 7.112,00 dan
pada tahun 2021 sebesar Rp 7.256,71. Penerimaan pajak pada tahun 2020 menjadi salah satu sektor yang
paling berpengaruh akibat pandemi Covid-19. Hal ini disebabkan oleh pembatasan sosial pada kondisi
pandemi Covid-19 sehingga banyaknya aktivitas usaha yang mengalami penurunan. Usaha yang
dilakukan pemerintah saat itu adalah salah satunya adanya pemberian intensif pajak pada beberapa jenis
penerimaan pajak. Namun demikian, adanya intensif pajak yang diberikan oleh pemerintah hal itu
mengakibatkan adanya celah (loopholes) untuk melakukan perencanaan pajak pada Wajib Pajak.

Besarnya jumlah pajak yang harus dibayarkan yaitu tergantung dari jumlah penghasilan dari
Wajib Pajak itu sendiri. Jika penghasilan dari Wajib Pajak besar, maka jumlah pajak yang harus
dibayarkan Wajib Pajak juga akan semakin besar (Afifi, 2017). Hal itu menyebabkan banyak Wajib
Pajak yang melakukan perencanaan pajak (tax planning) guna untuk meminimalkan kewajiban pajak
yang harus dibayarkan. Terdapat berbagai cara untuk melakukan minimalisasi pajak terutang, mulai dari

58



JRATIRTAYASA VOLUME XX NO XX 2XXX

cara yang sesuai dalam peraturan yang berlaku, hingga cara yang melanggar peraturan perpajakan
(Anissa dan Handayani, 2015).

Wajib Pajak yang memiliki pengetahuan memadai mengenai perpajakan merupakan langkah
awal yang baik dan penting dalam penerapan perencanaan pajak yang digunakan Wajib Pajak untuk
menentukan celah-celah (loopholes) yang bisa menguntungkan Wajib Pajak itu sendiri. Loopholes
merupakan salah satu faktor perencanaan pajak yang legal, yaitu dengan menggunakan celah-celah yang
tidak diatur dalam peraturan perpajakan dengan mencari kelemahan peraturan, seperti fasilitas PPN
ekspor 0% dan pajak masukan atas barang ekspor tersebut dapat dikreditkan (Nathania, 2016). Hal lain
yang mempengaruhi Wajib Pajak dalam melakukan perencanaan pajak yaitu administrasi perpajakan.
Administrasi perpajakan dilakukan untuk menghindari sanksi administrasi maupun pidana karena
adanya perbedaan penafsiran antara petugas pajak dan Wajib Pajak. Dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 36 Tahun 2008 pasal 2 ayat (1) mengatur tentang Pajak Penghasilan dimana yang
menjadi subjek pajak adalah Wajib Pajak Orang Pribadi, Badan dan Bentuk Usaha Tetap (BUT).
Undang-Undang inilah yang menjadi dasar dalam penelitian untuk memberikan batasan subjek pajak
yang dicari dalam melakukan tax planning (Afifi, 2017).

Dari berbagai aspek kebijakan perpajakan, terdapat faktor-faktor yang mendorong dilakukannya
perencanaan pajak (tax planning), yaitu: kebijakan perpajakan atas jenis pajak yang akan dipungut,
subjek pajak, objek pajak, tarif pajak dan prosedur pembayaran pajak (Suandy, 2011:11). Berdasarkan
penelitian Puji Lestari (2019) diketahui bahwa ada pengaruh positif antara variabel bebas yaitu peraturan
perpajakan, motivasi dan tarif pajak terhadap perencanaan pajak. Pada penelitian yang dilakukan oleh
Fitriana, Hetiati dan Memen Kustiawan (2021) menunjukkan bahwa pemahaman kebijakan perpajakan,
undang-undang perpajakan, dan administrasi perpajakan secara simultan berpengaruh terhadap
penerapan perencanaan pajak. Masamabh, Siti Villya dan Titin Vegirawati (2021) menyimpulkan bahwa
secara simultan dan signifikan terdapat pengaruh pengetahuan undang-undang pajak penghasilan dan
pengetahuan loopholes terhadap perencanaan pajak. Berdasarkan penelitian Rudi P, Ria Nelly dan Vince
R (2020) dapat disimpulkan bahwa tarif pajak, loopholes, sanksi pajak dan moral pajak mempengaruhi
perencanaan pajak. Namun persepsi Wajib Pajak atas efektivitas sistem perpajakan tidak mempengaruhi
perencanaan pajak. Dan motivasi manajemen memoderasi tarif pajak dan moral pajak terhadap
perencanaan pajak dan memperkuat hubungan tarif pajak dan moral pajak terhadap perencanaan pajak.
Sedangkan motivasi manajemen tidak memoderasi loopholes, sanksi pajak, dan persepsi Wajib Pajak
atas efektifitas sistem perpajakan terhadap perencanaan pajak.

TINJAUAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Dalam tax avoidance (penghindaran pajak) Wajib Pajak memanfaatkan celah (loopholes) yang
ada dalam undang-undang perpajakan agar dapat membayar kewajiban perpajakan yang lebih rendah.
Pengetahuan yang memadai mengenai perpajakan merupakan langkah penting bagi Wajib Pajak ataupun
perusahaan untuk menentukan /oopholes yang menguntungkan karena suatu peraturan yang lengkap,
belum tentu dapat mencakup semua aspek (Robin, 2012). Dengan demikian, selain pengetahuan yang
memadai, Wajib Pajak juga wajib untuk selalu mengikuti perubahan dan perkembangan peraturan
perpajakan agar dapat menentukan loopholes lainnya. Dalam penghindaran pajak, Wajib Pajak dapat
meminimalkan pajak secara legal dengan memanfaatkan loopholes secara optimal, seperti pengecualian-
pengecualian dan pemotongan yang diperbolehkan dalam peraturan perpajakan ataupun hal-hal yang
belum diatur dalam peraturan perpajakan. Hal tersebut dapat memotivasi Wajib Pajak dalam menelaah
peluang atau celah-celah (loopholes) peraturan perpajakan yang dapat digunakan untuk melakukan
perencanaan pajak yang baik (Sudirman dan Muslim, 2018).

Penelitian Fad’aq (2013) menyatakan loopholes berpengaruh positif terhadap perencanaan
pajak. Penelitian Herlina dan Toly (2013) mengenai loopholes atau celah pajak menyatakan loopholes
berpengaruh secara signifikan terhadap perencanaan pajak. Penelitian lainnya yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Agneza (2017), Afifi (2017), Sudirman dan Muslim (2018), Vince, dkk (2020), dan
Masamah, dkk (2021) bahwa loopholes berpengaruh terhadap Wajib Pajak dalam melakukan tax
planning. Berdasarkan uraian diatas, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hi: Loopholes berpengaruh signifikan dan positif terhadap perencanaan pajak (tax planning).

Menurut Lumbanturuan (2005:19), administrasi perpajakan adalah cara-cara pengenaan dan
pemungutan pajak. Wajib Pajak harus memahami dan mematuhi peraturan perpajakan untuk
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menghindari sanksi perpajakan yang dapat berupa denda, bunga atau kenaikan pajak. Untuk
menghindari sanksi administratif tersebut, Wajib Pajak harus mengetahui sarana, batas, waktu, angsuran
dan penundaan pembayaran pajak. Administasi pajak mencangkup usaha yang digunakan Wajib Pajak
untuk memenuhi kewajiban perpajakannya dengan cara menghitung, membayar dan melaporkan pajak
secara benar dan tepat waktu sesuai dengan ketentuan perpajakan yang telah ditetapkan (Pohan,
2013:15). Penelitian yang dilakukan oleh Fad’aq (2013), Anissa dan Handayani (2015), Agneza (2017),
Andeas, dkk (2018), dan Sudirman dan Muslim (2018) menyatakan administrasi memiliki pengaruh
yang signifikan yang dapat mempengaruhi Wajib Pajak untuk melakukan perencanaan pajak. Nathania
(2016) mengatakan sanksi administrasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tax planning dan
diperkuat oleh penelitian Kadariyanty, dkk (2012) bahwa sanksi administrasi berpengaruh signifikan
terhadap motivasi dilakukannya tax planning. Berdasarkan uraian diatas, maka dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:

H;: Administrasi perpajakan berpengaruh signifikan dan positif terhadap perencanaan pajak
(tax planning).

Kebijakan perpajakan merupakan alternatif yang hendak dituju dalam sistem perpajakan dari
berbagai aspek kebijaksanaan pajak. Beberapa aspek kebijakan perpajakan, terdapat faktor-faktor yang
mempengaruhi dilakukannya perencanaan pajak, yaitu: kebijakan perpajakan atas jenis pajak yang akan
dipungut, subjek pajak, objek pajak, tarif pajak dan prosedur pembayaran pajak (Suandy, 2011:11).
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2009 tentang Ketentuan Umum dan
Tata Cara Perpajakan, sistem pemungutan pajak di Indonesia berubah dari official assessment system
menjadi self assessment system.

Dalam sistem self assessment yang berlaku di Indonesia, Wajib Pajak diperbolehkan
menghitung, memperhitungkan dan membayar sendiri besaran beban pajak terutang yang harus
disetorkan. Sehingga dapat dikatakan bahwa apabila pengetahuan dan pemahaman mengenai kebijakan
perpajakan semakin meningkat maka perencanaan pajak juga akan mengalami peningkatan (Sudirman
dan Muslim, 2018). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wibowo dan Mangoting (2013), Anissa dan
Handayani (2015), Agneza (2017), Sudirman dan Muslim (2018) dan Andreas, dkk (2018)
mengemukakan bahwa kebijakan perpajakan berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap
motivasi Wajib Pajak untuk melakukan perencanaan pajak. Berdasarkan uraian diatas, maka dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:

Hj;: Kebijakan perpajakan berpengaruh signifikan dan positif terhadap perencanaan pajak (fax
planning).

Undang-undang perpajakan merupakan gabungan dari berbagai peraturan yang mengatur
tentang permasalahan perpajakan. Namun, dalam kenyataannya tidak ada undang-undang yang
mengatur suatu permasalahan secara sempurna, maka dalam pelaksanaannya selalu diikuti oleh
ketentuan-ketentuanlain, seperti Peraturan Pemerintah, Keputusan Presiden, Peraturan Menteri
Keuangan, Direktur Jendral Pajak dan peraturan perpajakan lainnya. Semakin tinggi pemahaman Wajib
Pajak mengenai peraturan perpajakan, maka semakin meningkat pula Wajib Pajak yang dapat
mengetahui celah atau peluang di dalam undang-undang pajak penghasilan, yang menyebabkan Wajib
Pajak akan semakin terdorong untuk melakukan perencanaan pajak. Dalam penelitian Fad’aq (2013)
menyatakan undang-undang perpajakan berpengaruh signifikan dalam mempengaruhi Wajib Pajak
untuk melaksanakan perencanaan pajak. Berdasarkan uraian diatas, maka dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:

Hi: Pemahaman undang-undang perpajakan berpengaruh signifikan dan positif terhadap
perencanaan pajak (fax planning).

Moral Wajib Pajak merupakan kesadaran dan kepatuhan dari Wajib Pajak dalam melaksanakan
hak dan kewajiban perpajakannya (Wibowo dan Mangoting, 2013). Apabila Wajib Pajak memiliki
moral yang tinggi, maka Wajib Pajak tidak akan meminimalkan beban pajak yang termasuk dalam
perencanaan pajak (Herlina dan Toly, 2013). Wibowo dan Mangoting (2013) menyatakan bahwa moral
Wajib Pajak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perencanaan pajak. Anissa dan
Handayani (2015) mengatakan bahwa moral Wajib Pajak berpengaruh positif signifikan terhadap
perencanaan pajak. Berdasarkan uraian diatas, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hs: Moral Wajib Pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap perencanaan pajak (tax
planning).
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METODE PENELITIAN

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara nonprobability sampling yaitu
dengan purposive sampling. Karakteristik sampel yang dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang
Pribadi di Kota Serang. Pengambilan sampel menurut Rascoe dalam buku Research Methods For
Business (1982:253) dalam Sugiyono (2016:104) memberikan salah satu saran tentang ukuran sampel
untuk penelitian seperti berikut : bila dalam penelitian akan melakukan analisis dengan multivariate
(korelasi atau regresi ganda misalnya), maka jumlah anggota sampel minimal 10 kali dari jumlah
variabel yang diteliti. Misalnya variabel penelitiannya ada 6 (independen + dependen), maka jumlah
anggota sampel = 10 x 6 = 60 responden. Jadi dalam penelitian ini sampel yang digunakan sebanyak 60,
namun dalam penelitian ini menambahkan sebanyak 10 sampel agar data bisa diolah lebih maksimal.
Dengan demikian, keseluruhan sampel yaitu sebanyak 70 Wajib Pajak Orang Pribadi. Data primer
diperoleh melalui pendistribusian kuesioner kepada responden yaitu Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota
Serang melalui google form.

Dalam penelitian ini variabel dependen (Y) yang diteliti adalah Perencanaan Pajak (7ax
Planning). Variabel ini diukur dengan menggunakan skala likert 5 bobot yaitu dari sangat tidak setuju
(1), tidak setuju (2), ragu-ragu (3), setuju (4) dan sangat setuju (5). Variabel independen (X) dalam
penelitian ini adalah Loopholes, Administrasi Perpajakan, Kebijakan Perpajakan, Pemahaman Undang-
Undang Perpajakan dan Moral Wajib Pajak. Variabel ini diukur dengan menggunakan skala likert 5
bobot yaitu dari sangat tidak setuju (1), tidak setuju (2), ragu-ragu (3), setuju (4) dan sangat setuju (5).

PP=a+B1LP+ B2 AP + 33 KP + 34 PUUP + 4 MWP +¢

Keterangan :

PP : Perencanaan Pajak (Tax Planning)

o : Intersep model

B1 B2 B3 B4 p5 : Koefisien regresi model

LP : Loopholes

AP : Administrasi Pepajakan

KP : Kebijakan Perpajakan

PUUP : Pemahaman Undang-Undang Perpajakan
MWP : Moral Wajib Pajak

e : Error

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013: 98). Kriteria pada uji ini yaitu jika nilai signifikan < 0,05
maka hipotesis akan diterima yang artinya variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen (Ghozali, 2016:97).
Tabel 4.1 Hasil Uji T

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients

B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 5,135 2,377 2,160 0,035
Firm Size 0,106 0,145 0,086 0,729 10,469
Age 0,073 0,122 0,059 0,596 0,553
Profitabilitas 0,089 0,166 0,067 0,533 0,596
Leverage -0,074 0,196 -0,045 -0,37810,707
Growth Perusahaan 0,936 0,163 0,672 5,738 10,000
Dependent Variable: PP

Sumber: Data primer diolah, 2022

Berdasarkan tabel 4.3, diketahui nilai signifikansi (Sig.) untuk variabel loopholes (LP) adalah
sebesar 0,469 > 0,05. Maka dapat disimpulkan H; ditolak dan adanya perbedaan dengan dugaan
hipotesis sebelumnya yaitu loopholes berpengaruh terhadap perencanaan pajak (tax planning). Sehingga
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dapat diambil kesimpulan bahwa variabel loopholes tidak berpengaruh terhadap perencanaan pajak (tax
planning).

Berdasarkan tabel 4.1, diketahui nilai signifikansi (Sig.) untuk variabel administrasi perpajakan
(AP) adalah sebesar 0,553 > 0,05. Maka dapat disimpulkan H, ditolak dan adanya perbedaan dengan
dugaan hipotesis sebelumnya yaitu administrasi perpajakan berpengaruh terhadap perencanaan pajak
(tax planning). Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa variabel administrasi perpajakan tidak
berpengaruh terhadap perencanaan pajak (tax planning).

Berdasarkan tabel 4.1, diketahui nilai signifikansi (Sig.) untuk variabel kebijakan perpajakan
(KP) adalah sebesar 0,596 > 0,05. Maka dapat disimpulkan Hs ditolak dan adanya perbedaan dengan
dugaan hipotesis sebelumnya yaitu kebijakan perpajakan berpengaruh terhadap perencanaan pajak (tax
planning). Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa variabel kebijakan perpajakan tidak berpengaruh
terhadap perencanaan pajak (tax planning).

Berdasarkan tabel 4.1, diketahui nilai signifikansi (Sig.) untuk variabel pemahaman undang-
undang perpajakan (PUUP) adalah sebesar 0,707 > 0,05. Maka dapat disimpulkan Hy4 ditolak dan adanya
perbedaan dengan dugaan hipotesis sebelumnya yaitu pemahaman undang-undang perpajakan
berpengaruh terhadap perencanaan pajak (tax planning). Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa
variabel pemahaman undang-undang perpajakan tidak berpengaruh terhadap perencanaan pajak (tax
planning).

Berdasarkan tabel 4.1, diketahui nilai signifikansi (Sig.) untuk variabel moral Wajib Pajak
(MWP) adalah sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan Hsditerima dan adanya persamaan dengan
dugaan hipotesis sebelumnya yaitu moral Wajib Pajak berpengaruh terhadap perencanaan pajak (tax
planning). Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa variabel moral Wajib Pajak berpengaruh terhadap
perencanaan pajak (tax planning).

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa Loopholes tidak berpengaruh signifikan terhadap
perencanaan pajak (tax planning) pada Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota Serang, Kebijakan Perpajakan
tidak berpengaruh signifikan terhadap perencanaan pajak (tax planning) pada Wajib Pajak Orang Pribadi
di Kota Serang, Pemahaman Undang-Undang Perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap
perencanaan pajak (fax planning) pada Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota Serang, Moral Wajib Pajak
berpengaruh signifikan terhadap perencanaan pajak (tax planning) pada Wajib Pajak Orang Pribadi di
Kota Serang. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat memperluas jangkauan penelitian dalam
penentuan sampel, tidak hanya pada suatu daerah atau wilayah, namun dapat menyertakan sebuah
instansi tertentu sebagai tempat penelitian sehingga metode dan analisis data dapat lebih baik dan dapat
digeneralisasikan. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat mengevaluasi dan memperbaiki
indikator tiap variabel dengan cara menambahkan atau mengurangi pernyataan sehingga model
penelitian yang dibangun bisa menjadi lebih baik. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat
menambahkan variabel-variabel yang memiliki hubungan yang cukup erat dalam mempengaruhi Wajib
Pajak untuk melakukan perencanaan pajak, seperti menambahkan variabel intervening ataupun variabel
moderating yaitu penerapan sanksi administrasi, resiko deteksi dan persepsi Wajib Pajak agar dapat
memperoleh hasil yang berbeda.
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